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ABSTRACT 

Al-Qur`an is a medium of interaction between God and humans by using 

Arabic. This interaction uses a variety of sentences, including an interrogative 

sentence. The interrogative sentence does not only function to ask for 

information but is intended for other purposes according to the context of the 

narrative. People who do not speak Arabic, how to understand the interactions 

contained in the Qur'an depends on the translation into their language. This 

study examines the Indonesian Ministry of Religious Affair‟s translation of 

Istifhām verses with a focus on surah al-Baqarahjuz 1. The method used in this 

study is descriptive-analysis method witha translation theory for Istifhām 

verses or introgative sentences. This method is used to determine the 

consistency of the translation and the value represented in the translation. This 

study concludes that the translation is consistent in selecting equivalent words. 

Meanwhile, inconsistencies occur in the translation of the question word 

hamzah by thereason of  more appropriate considered diction for the 

translation. Sometimes hamzah is translated using the question word "apakah 

(whether)", the particle "kah", "mengapa (why)", and "tidak (not)". In general, 

the 11 verses, the object of the author's study, are translated into the form of 

interrogative sentences. 

Keywords: Istifhām, translation, Al-Qur`an, tafsir 

ABSTRAK 

Al-Qur`an merupakan media interaksi antara Tuhan dan manusia dengan 

menggunakan bahasa Arab. Interaksi tersebut menggunakan beragam kalimat, 

diantaranya terdapat kalimat tanya. Kalimat tanya tidak hanya berfungsi 

meminta informasi saja, tetapi dimaksudkan untuk tujuan lain sesuai dengan 

konteks penuturan. Masyarakat yang tidak menguasai bahasa Arab, cara 

memahami interaksi yang terkandung dalam al-Qur`an bergantung kepada 

penerjemahan ke dalam bahasa mereka. Penelitian ini mengkaji terjemahan 

Kemenag RI terhadap ayat-ayat Istifhām dengan fokus surah al-Baqarah juz 1. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif-analisis dengan 

menggunakan teori terjemah, Istifhām atau kalimat introgatif. Metode ini 

dilakukan untuk mengetahui konsistensi terjemahan Kemenag RI dan nilai 

yang terwakili dalam terjemahannya. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
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bahwa terjemahannya selalu konsisten dalam pemilihan kata yang sepadan. 

Sedangkan inkonsistensi terjadi dalam penerjemahan kata tanya hamzah 

dengan alasan pemilihan kata yang dianggap lebih pantas untuk menjadi 

terjemahannya. Terkadang hamzah diterjemahkan menggunakan kata tanya 

“apakah”, partikel “kah”, “mengapa”, dan “tidakkah”. Secara umum, 11 ayat 

yang menjadi obyek kajian penulis diterjemahkan tetap dalam bentuk kalimat 

introgatif.  

Keywords: Istifhām, terjemahan, Al-Qur`an, tafsir 

A. Pendahuluan 

Bahasa Arab yang menjadi bahasa al-Qur`an memiliki kekhususan berupa ragam 

kalimat. Salah satunya adalah kalimat Istifhām, yaitu kalimat yang berfungsi untuk meminta 

keterangan ihwal sesuatu yang belum diketahui oleh penutur. Secara bahasa, Istifhām berarti 

meminta keterangan. Dalam ilmu balāghah, Istifhām adalah mencari pengetahuan tentang 

sesuatu yang belum diketahui sebelumnya
1
. Ragam kalimat ini dibentuk dengan 

menambahkan salah satu sarana yang berfungsi sebagai transformator yaitu adawāt al-

Istifhām
2
. 

Bahasa Arab, terkadang kalimat Istifhām/interogatif tidak digunakan untuk meminta 

informasi. Karena penutur sudah mengetahui informasi tersebut, tetapi dimaksudkan untuk 

tujuan lain-lain sesuai dengan konteks penuturan
3
 sebagai contoh dalam surah al-Mā`idah 

ayat 91: 

نَكُمُ الْعَدَاوَةَ وَالْبَ غْضَاءَ فِ الْْمَْرِ وَالْمَيْسِرِ وَيَصُدمكُمْ عَن  اَ يرُيِدُ الشميْطاَنُ أَن يوُقِعَ بَ ي ْ إِنَّم
 ﴾٩١﴿  َ َ ْ  أَ نُم  مُّننَ ُ ونَ  ۖ كِْرِ اامِ وَعَنِ الصمَ ةِ 

Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi kamu dari 

mengingat Allah dan melaksanakan salat maka tidakkah kamu mau berhenti?
5
 

Kalimat interogatif dalam ayat di atas bertujuan untuk perintahdengan melihat konteks 

penuturannya. Disebutkan juga dalam kaidah bahwa kalimat interogatif yang berada setelah 

                                                             
1
Faḍl  Ḥasan „Abbās, al-Balāghah Funūnuhā wa Afnānuhā (‘Ilm al-Ma’ānī), (t.tp: t.np, 1989), hlm. 168. 

2
M. Zaka al Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 

231. 
3
Ibid 

4
Al-Qur`an, 5:91. 

5
Kementrian Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam Dan 

Pembinaan Syariah Tahun 2012, Al-Qur`an Dan Terjemahnya, (t.tp: Sinergi Pustaka Indonesia, t.th), hlm. 163. 
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 penuturan kejelekan-kejelekan (ma’āyib) itu lebih mengena dari pada menggunakan kalimat 

perintah untuk meninggalkannya
6
. 

Menurut teori yang digunakan oleh Maḥmūd al-„Azāb untuk meneliti sebuah karya 

terjemahan, terutama terjemahan al-Qur`an bentuk penerjemahan dalam bentuk majaz itu 

lebih baik, karena tidak melemahkan makna al-Qur`an dan sesuatu yang terdapat di dalamnya 

seperti kekuatan sastra, juga kekuatan pemberian efeknya terhadap pembaca atau 

pendengarnya. Beda halnya jika diterjemahkan secara langsung, baik dengan menggunakan 

bentuk hakiki ataupun langsung menerjemahkan maksud yang difahami dari ayat tersebut
7
. 

Tiga nilai inilah (kandungan makna, kekuatan sastra, dan kekuatan pemeberian efek terhadap 

pembaca atau pendengar) yang menjadi rujukan penulis tentang nilai-nilai yang terwakili
8
. 

Tercatat ada 120 varian terjemah al-Qur‟an dalam 35 bahasa, baik bahasa bangsa 

Timur maupun bangsa Barat. Varian terjemah ini dicetak berulang-ulang kali sampai satu 

terjemah yaitu terjemahnya George Sale yang menggunakana bahasa Inggris dicetak sampai 

34 kali
9
. 

Pemerintahan Indonesia dengan Kementerian (dulu Departemen) Agama telah lama 

melakukan upaya penerjemahan al-Qur`an ke dalam bahasa Indonesia. Sejak awal abad 

keduapuluh tidak kurang dari 20 karya terjemahan ditemukan dalam bahasa Indonesia dan 

beberapa bahasa daerah. Yang sangat populer antara lain adalah Tafsir Qur`an Karim Bahasa 

Indonesia Karya Mahmud Yunus, Al-Furqān karya A. Hasan, Al-Bayān karya T. M. Hasbi al-

Ṣiddīqī, dan yang terbaru Al-Qur`an dan Maknanya karya M. Quraish Shihab. Karya-karya 

tersebut tentu berbeda antara satu dengan lainnya
10

. 

Penyusunan Al-Qur`an dan Terjemahnya didasarkan pada sebuah kesadaran dari para 

penyusunannya bahwa penerjemahan al-Qur`an secara ḥarfiyyah tidak mungkin bisa 

dilakukan, sebab bahasa-bahasa di dunia ini terlalu miskin untuk bisa menerjemahkan bahasa 

al-Qur`an. Karenanya, yang dimaksud sebenarnya adalah terjemah maknaal-Qur`an, bukan 

                                                             
6
Khalid bin „Uthmān al-Sibt, Qawā`id al-Tafsīr Jam’an wa Dirāsah, (kairo: Dār Ibn „Affān, 2016), hlm.  75. 

7
Maḥmūd al-„Azab, Ishkāliyyāt Tarjamah Ma’ān al-Qur`an al-Karīm,hlm. 73. 

8
Nur Huda and Ihsan Sa‟dudin, “Stylistica of Maulid Simtud Durar‟s Repetition Created by Habib Ali Bin 

Muhammad Husein Al-Habsyi”, Jurnal Al-Bayan: Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, vol. 11, no. 2 

(2019), hlm. 234. 
9
Ibid, 327. 

10
Muchlis Muhammad Hanafi, “Problematika Terjemahan Al-Qur‟an Studi pada Beberapa Penerbitan Al-Qur‟an 

dan Kasus Kontemporer”, Suhuf Jurnal Pengkajian Al-Qur’an dan Budaya, vol. 4, no. 2 (2011), hlm. 178–9. 
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terjemah dengan pengertian pengalihbahasaan yang dapat menggantikan posisi teks al-Qur`an 

itu sendiri atau menampung semua pesan yang terkandung dalam al-Qur`an
11

. 

Al-Qur`an dan Terjemahnya disusun dengan menggabungkan metode terjemah 

ḥarfiyyah dan terjemah tafsīriyyah. Lafaz yang bisa diterjemahkan secara ḥarfiyyah, 

diterjemahkan secara ḥarfiyyah. Sedang yang tidak, diterjemahkan secara tafsīriyyah, baik 

dalam bentuk pemberian catatan kaki maupun tambahan penjelasan di dalam kurung. Dalam 

terjemahan versi lama terdapat sekitar 1610 catatan kaki, sedangkan dalam edisi revisi yang 

terbaru hanya 930 (berkurang 680).
12

 

Melihat dilema penerjemahan dalam memilih kejujuran atau keindahan dalam 

menerjemahkan sebuah teks dan menyadari penyataan Mouakket bahwa padanan atau 

ekuivalensi bukan hanya berarti penyamaan antar dua bahasa, sebab hal semacam itu jelas 

sangat muskil dan yang mungkin hanya pengalihan amanat dalam tataran gramatikal dan 

leksikal dengan maksud, bentuk, atau efek yang sedapat mungkin tetap dipertahankan. 

Terlebih lagi objeknya adalah al-Qur`an, sebuah teks yang tidak hanya menyampaikan 

pesan tertentu, tetapi juga untuk menghadirkan efek tertentu pada pembaca melalui gaya 

tertentu yang menggunakan bahasa Arab.
13

 Bahasa Arab itu sendiri memiliki ciri khas yang 

diantaranya adalah memiliki ragam kalimat. Seperti kalimat Istifhām. Kalimat interogatif 

(Istifhām) juga tidak hanya digunakan untuk makna asalnya (pertanyaan), akan tetapi 

digunakan  juga untuk makna yang lainnya, seperti perintah (amr), menetapkan (taqrīr), 

merasa kagum (ta’ajjub), dan makna yang lainnya. 

Setelah mengetahui adanya penyempurnaan secara menyeluruh dalam Al-Qur`an & 

Terjemahnya edisi 2002 dan keluar dari perdebatan diperbolehkan atau dilarangnya sebuah 

terjemahan yang sudah pasti, penulis menguraikan kajiannya untuk menganalisis terjemah 

Kementerian Agama (Al-Qur`an & Terjemahnya) dari sisi nilai-nilai yang terwakili dan yang 

tidak terwakili dalam menerjemahkan ayat-ayat Istifhām dan dari sisi konsistensi 

terjemahannya yang dikhususkan dalam surat al-Baqarah juz 1. Karena sebelumnya belum 

ada analisis secara mendalam tentang kedua aspek ini. 

                                                             
11

Ibid., hlm. 180. 
12

Ibid. 
13

Nur Huda, “Uslub Al-Tikrar Fi Surah Al-Mu‟awwidzatain”, Indonesian Journal of Islamic Literature and 

Muslim Society, vol. 5, no. 1 (2020), hlm. 3. 
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 Penulis memilih surat al-Baqarah sebagai obyek penelitian ini dengan alasan bahwa 

kalangan Islam meyakini bahwa surat al-Baqarah merupakan puncak al-Qur`an sebab surat itu 

menjadi muara seluruh kandungan al-Quran
14

. 

B. Penafsiran Ayat-ayat Istifhām 

1. Istifhām yang Menggunakan Huruf Hamzah ( أ ) 

a. QS. Al-Baqarah, 2:44. 

  أََ َ   َ عِْ ُ ونَ  ۚأََ ُْ رُونَ النمااَ ِ لِْ ِّ وَ نَسَوْنَ أَ نُسَكُمْ وَأَ نُمْ  َ ن ُْ ونَ الْكِنَااَ 
Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan  

kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca kitab (Taurat)? 

Tidakkah kamu mengerti? 

Terdapat dua kalimat Istifhām pada ayat di atas. Pertama, Kalimat  ِِّأتََأمُْسُونَ الىَّاسَ بِالْبس

 Muḥyi al-Dīn bin Aḥmad Muṣṭafā Darwīsh berpendapat bahwa . وَتَىنَىْنَ أوَننَُُ ْ  وَأوَنُْ  تَنْ ىُنَ الِْ نَااَ 

kata tanya hamzah dalam ayat tersebut tidak difungsikan secara hakiki, yakni untuk mencari 

pengetahuan tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya. Akan tetapi, kata tanya 

hamzah pada kalimat tersebut memiliki makna inkār (mengingkari sesuatu yang 

dipertanyakan)
16

. 

Dia juga menjelaskan bahwa makna pengingkaran dalam kalimat Istifhām tersebut 

telah melewati makna pencelaan dan kekaguman terhadap apa yang telah dilakukan orang-

orang Yahudi. Karena tidak ada hal yang lebih buruk secara akal daripada seseorang yang 

memerintahkan kebaikan kepada orang lain, sedangkan dia sendiri tidak mengerjakannya
17

. 

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī berpendapat bahwa kata tanya 

hamzah pada kalimat Istifhām tersebut sebagai pengukuhan yang disertai celaan (taqrīr ma’a 

taubīkh). Yaitu Istifhām yang mendorong objek bicara untuk mengakui sesuatu yang tetap 

darinya, baik sesuatu tersebut berupa penetapan atau penafian/peniadaan. Pencelaan tersebut 

bukan terhadap perintah seseorang kepada kebaikan, melainkan titik pencelaan dan 

                                                             
14

Samsul Ma`arif, “Surat al-Baqarah: Repetisi Sebagai Piranti Kohesi Dalam al-Qur`an”, Jurnal Al Itqan, Vol. 2, 

No. 1 (2016), hlm. 1. 
15

Al-Qur`an, 2:44. 
16

Muḥyi al-Dīn bin Aḥmad Muṣṭafā Darwīsh, I’rāb al-Qur`an wa Bayānuh, vol. 1 (Beirut: Dār Ibn Kathīr, 

1415), hlm. 94. 
17

Ibid. 
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pengingkarannya berada pada kalimat yang disandarkan (al-ma’ṭūfah) yaitu kalimat وَتَىنَىْنَ 

(sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri) أوَننَُُ  ْ 
18

. 

Pendapat senada dikemukakan oleh Maḥmūd bin „Amr bin Aḥmad al-Zamakhsharī, 

bahwa hamzah pada kalimat Istifhām di atas memiliki makna pangukuhan yang disertai 

celaan dan rasa kagum (taqrīr ma’a taubikh wa ta’ajjub)
19

. Juga pengarang Mafātīḥ al-

Ghayib, yaitu Muḥammad bin „Umar bin al-Ḥasan bin al-Ḥusayin al-Taymī al-Rāzī
20

. 

Aḥmad bin Muḥammad al-Ṣāwī berpendapat bahwa hamzah tersebut bermakna inkār 

dan juga menyebutkan pentakdiran makna pengingkarannya dengan kalimat لا ٌ ٍق مى   الأمس "

"بالمعسوف والبس لغٍسك  مع كىو   واسٍه أونن    (tidak sepatutnya bagi kalian untuk memerintahkan 

kebaikan kepada orang lain sedangkan kalian sendiri telah lupa pada diri kalian)
21

. 

Kedua, kalimat  َأَ ََ  تَعْ ِ ىُن. Muḥyi al-Dīn bin Aḥmad Muṣṭafā Darwīsh menerangkan 

bahwa hamzah yang masuk pada kalimat tersebut juga memiliki makna inkār. Sedangkan 

huruf ف yang jatuh setelahnya termasuk huruf aṭaf dan huruf لا setelahnya bermakna nafy 

(peniadaan)
22

. 

b. QS. Al-Baqarah, 2:139. 

 قُْ  أَُ َاامُّو َ نَا فِ اامِ وَُ وَ  بَ مُّنَا وَ بَمُّكُمْ وَلنََا أعَْمَالنَُا وَلَكُمْ أعَْمَالُكُمْ وََ ْنُ لَُ  ُ ِْ صُونَ 
Katakanlah (Muhammad), “Apakah kamu hendak berdebat dengan kami 

tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami 

amalan kami, bagi kamu amalan kamu, dan hanya kepada-Nya kami dengan 

tulus mengabdikan diri 

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī menafsirkan bahwa kalimat Istifhām 

tersebut memiliki makna tersirat inkār taubīkhī (mengingkari yang bersifat mencela), yaitu 

Istifhām yangmenetapkan bahwa perkara setelahnya itu terjadi dan pelakunya itu tercela. Dia 

juga menjelaskan konteks diturunkannya ayat ini. Orang-orang Yahudi dan Nasrani 

berpendapat bahwa sesungguhnya para nabi itu berasal dari kaumnya dan juga dari agamanya 

dan agamanya itu lebih dahulu. Kemudian Allah Subhānahu wa Ta’ālā berfirman kepada 

                                                             
18

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī, Rūḥ al-Bayān, vol. I (Beirut: Dār al-Fikr, t.th), hlm. 123. 
19

Maḥmūd bin „Amr bin Aḥmad al-Zamakhsharī, al-Kashshāf ‘an Ḥaqā`iq Ghawāmid al-Tanzīl, Vol. I (Beirut: 

Dār al-Kitāb al-„Arabī, 1407), hlm. 133. 
20

Muḥammad bin „Umar bin al-Ḥasan bin al-Ḥusayin al-Taymī al-Rāzī, Mafātīḥ al-Ghayib, vol. III (Beirut: Dār 

Iḥyā` al-Turāth al-„Arabī, 1420), hlm. 487. 
21

Aḥmad bin Muḥammad al-Ṣāwī, Ḥāshiyah al-Ṣāwī ‘alā tafsīr al-Jalālayin,vol. I (t.tp: al-Ḥaramayin, t.th), hlm. 

47. 
22

Muḥyi al-Dīn bin Aḥmad Muṣṭafā Darwīsh, I’rāb al-Qur`an wa Bayānuh, hlm. 95. 
23

Al-Qur`an, hlm. 139. 



   

AL-ITQAN, Volume 5, No. 2, 2019  35 

Analisis Tarjamah Ayat-Ayat Istifhām ….. 
Da’wah Dinuro dan Abdul Ghofur 
Doi: doi.org/10.47454/itqan.v5i2.712 

 Nabi Muhammad Sallā Allāh ‘Alayh wa Sallam, “Katakanlah wahai Muhammad kepada 

orang-orang Yahudi dan Nasrani, „Apakah kalian hendak berdebat tentang Allah Subhānahu 

wa Ta’ālā (AgamaNya) dan juga berseru bahwa Agama Allah Subhānahu wa Ta’ālā yang 

benar adalah Agama-Agama kalian?”
24

. 

Pendapat senada tentang kalimat Istifhām bermakna inkār dikemukakan oleh Maḥmūd 

bin „Amr bin Aḥmad al-Zamakhsharī
25

, Muḥammad bin „Umar bin al-Ḥasan bin al-Ḥusayin 

al-Taymī al-Rāzī
26

, dan Muḥyi al-Dīn bin Aḥmad Muṣṭafā Darwīsh.
27

 

c. QS. Al-Baqarah, 2:140. 

  ۗأَْ   َ ُ ولُونَ إِنم إبِْ راَِ يمَ وَإِْ اَعِيَ  وَإِْ َ ااَ وَيَ عُْ واَ وَااَْْ بَااَ كَا وُا ُ وودًا أَوْ َ صَاَ  ىٰ 
ُ بِغَاِ ٍ  عَمما  ۗ وََ نْ أَْ َ مُ ِ من كَنَمَ َ َ اوَةدً عِندَُ  ِ نَ اامِ  ۗقُْ  أأََ نُمْ أعََْ مُ أَِ  اامُ   وََ ا اام

  َ عْمَُ ونَ 
Ataukah kamu (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata bahwa Ibrahim, 

Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya adalah penganut Yahudi atau Nasrani? 

Katakanlah, “Kamukah yang lebih tahu atau Allah, dan siapakah yang lebih 

zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian dari Allah Yang ada 

padanya? Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. 

Hamzah pada potongan ayat  ُ  menurutMuḥyi al-Dīn bin Aḥmad ,  ُْ  أأَوَنُْ  أَْ  َُ  أَِ   َّ

Muṣṭafā Darwīs memiliki makna inkārī (mengingkari sesuatu yang dipertanyakan), bukan 

untuk Istifhām yang hakiki
29

. 

Sedangkan Aḥmad bin muḥammad al-Ṣāwī berpendapat bahwa kalimat Istifhām 

tersebut adalah kalimat Istifhām hakiki, mencari pengetahuan tentang sesuatu yang belum 

diketahui sebelumnya. Sedangkan huruf aṭaf  أ menjadi pembanding bagi hamzah Istifhām 

yang berfungsi untuk menentukan makna mufrad. Sedangkanisim al-Tafḍīl    أ tidak 

difungsikan secara hakiki melainkan untuk tujuan mengejek atau mengolok-ngolok 

(tahakkum)
30

. 

 

                                                             
24

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī, Rūḥ al-Bayān, hlm. 245. 
25

Maḥmūd bin „Amr bin Aḥmad al-Zamakhsharī, al-Kashshāf ‘an Ḥaqā`iq Ghawāmid al-Tanzīl, hlm. 197. 
26

Muḥammad bin „Umar bin al-Ḥasan bin al-Ḥusayin al-Taymī al-Rāzī, Mafātīḥ al-Ghayib, vol. IV (Beirut: Dār 

Iḥyā` al-Turāth al-„Arabī, 1420), hlm. 77. 
27

Muḥyi al-Dīn bin Aḥmad Muṣṭafā Darwīsh, I’rāb al-Qur`an wa Bayānuh, hlm. 197. 
28

Al-Qur`an, hlm. 140. 
29

Muḥyi al-Dīn bin Aḥmad Muṣṭafā Darwīsh, I’rāb al-Qur`an wa Bayānuh, hlm. 198. 
30

Aḥmad bin Muḥammad al-Ṣāwī, Ḥāshiyah al-Ṣāwī ‘alā tafsīr al-Jalālayin, hlm. 93. 
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d. QS. Al-Baqarah, 2:100. 

ا   مبَذَُ  َ ريِقٌ  ِّن ُْ م   بَْ  أَكْ َ رُُ مْ َ  يُ ْ ِ نُونَ  ۚأَوكَُ ممَا عَاَ دُوا عَْ ددً
Dan mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelompok mereka 

melanggarnya? Sedangkan sebagian besar mereka tidak beriman 

Muḥyi al-Dīn bin Aḥmad Muṣṭafā Darwīsh menjelaskan bahwa hamzah Istifhām pada 

ayat di atas bermakna inkār yang masuk pada kalimat yang terbuang. Jika diperlihatkan, maka 

kalimatnya berbunyi أكنسوا بالاٌات البٍىات (Apakah mereka kufur atas ayat-ayat yang jelas?) atau 

susunan aslinya adalah mendahulukan huruf aṭaf dari pada huruf hamzah Istifhām tersebut. 

Hamzah ditulis di awal kalimat karena haknya huruf Istifhām berada di awal kalimat. 

Sedangkan kata ك ما itu sendiri merupakan bentuk ḍaraf yang mengandung makna syarat
32

. 

Keterangan sepadan juga dijelaskan oleh Imam al-Bayḍāwī
33

, Imam Ismā‟īl Ḥaqqī bin 

Muṣṭafā Darwīsh
34

, Imam Muḥammad bin „Umar bin al-Ḥasan bin al-Ḥusayin al-Taymī al-

Rāzī
35

,Imam al-Zamakhsharī dalam
36

, dan Imam Aḥmad bin Muḥammad al-Ṣāwī bahwa 

hamzah itu bermakna inkār dan hurufو (wawu) sebagai aṭaf pada kalimat yang terbuang di 

antara huruf hamzah dan huruf aṭaf. Kemudian, menurut mereka bahwa titik kemungkarannya 

berada pada jawabnya kata ك ما yang mengandung makna syarat yaitu kalimat  ُىْه وَّبرََيُ  سٌَِقٌ مِّ
37

. 

e. QS. Al-Baqarah, 2:75. 

ُ مْ يَسْمَعُونَ كََ َ  اامِ ثُُم يَُُرُِّ و َُ  ِ ن بَ عْدِ  أَ َ نَطْمَعُونَ أَن يُ ْ ِ نُوا لَكُمْ وَقَدْ كَانَ َ ريِقٌ  ِّن ْ
 َ ا عََ ُ وُ  وَُ مْ يَ عَْ مُونَ 

Maka apakah kamu (muslimin) sangat mengharapkan mereka akan percaya 

kepadamu, sedangkan segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu 

mereka mengubahnya setelah memahaminya, padahal mereka mengetahuinya? 

Muḥammad bin „Umar al-Rāzī menyebutkan dalam tafsir Mafātīḥ al-Gayib bahwa 

hamzah yang masuk dalam kalimat Istifhām di atas memiliki makna inkār
39

. Aḥmad bin 

                                                             
31

Al-Qur`an, hlm. 100. 
32

Muḥyi al-Dīn bin Aḥmad Muṣṭafā Darwīsh, I’rāb al-Qur`an wa Bayānuh, hlm. 156. 
33

Abdullah bin „Umar bin Muḥammad al-Shayrāzī al-Bayḍāwī, Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-Ta`wīl, Vol. I 

(Beirut: Dār Iḥyā` al-Turāth al-„Araby, 1418), hlm. 98. 
34

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī, Rūḥ al-Bayān, hlm. 189. 
35

Muḥammad bin „Umar bin al-Ḥasan bin al-Ḥusayin al-Taymī al-Rāzī, Mafātīḥ al-Ghayib, Vol. III, hlm. 615. 
36

Maḥmūd bin „Amr bin Aḥmad al-Zamakhsharī, al-Kashshāf ‘an Ḥaqā`iq Ghawāmid al-Tanzīl, hlm. 171. 
37

Aḥmad bin Muḥammad al-Ṣāwī, Ḥāshiyah al-Ṣāwī ‘alā tafsīr al-Jalālayin, hlm. 72-73. 
38

Al-Qur`an, hlm. 75. 
39

Muḥammad bin „Umar bin al-Ḥasan bin al-Ḥusayin al-Taymī al-Rāzī, Mafātīḥ al-Ghayib, Vol. III, hlm. 51. 
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 Muḥammad al-Ṣāwī juga menjelaskan bahwa hamzah pada kalimat  َأَ َنَْ مَعُىن bermakna inkār 

(mengingkari sesuatu yang dipertanyakan). Hamzah tersebut diletakkan di depan huruf ف. 

Susunan aslinya adalah أت معىن . Hamzah diletakkan di depan karena mempunyai hak untuk 

berada di depan. Ini adalah pendapat mayoritas ulama‟. Sedangkan menurut al-Zamakhsharī, 

hamzah masuk pada kalimat yang dibuang. Hurufف tersebut adalah penghubung (huruf ‘aṭaf) 

antara kalimat sebelumnya yang terbuang dan kalimat setelahnya. Jika diperlihatkan maka 

susunan aslinya adalah أتنمعىن ك مه  وتعس ىن أحىاله   ن معىن الخ
40

. 

f. QS. Al-Baqarah, 2:85. 

ثُِْ  ُ َ ءِ  َ ْ نُ ُ ونَ أَ نُسَكُمْ وَتُُْراُِونَ َ ريِ دًا  ِّنكُم  ِّن وِيََ ِِ مْ َ ظاََ رُونَ عََ يِْ م ِ لِْْ ثُُم أَ نُمْ  ىَٰ
 أَ َ نُ ْ ِ نُونَ ببَِ عْضِ  ۚوَالْعُدْوَانِ وَإِن َ ُْ وكُمْ أَُ اَ  ىٰ  ُ نَاوُوُ مْ وَُ وَ ُ َرمٌ  عََ يْكُمْ إِْ راَاُُ مْ 

لِكَ ِ نكُمْ إِ م ِ زْيٌ فِ الْْيََاةِ  ۚالْكِنَااِ وََ كْنُرُونَ ببَِ عْضٍ   َ مَا اَزاَءُ َ ن يَ نْعَُ   ىَٰ
ُ بِغَاِ ٍ  عَمما  َ عْمَُ ونَ  ۗ وَيَ وَْ  الِْ يَاَ ِ  يُ رَومُّونَ إَِ ىٰ أََ دِّ الْعَذَااِ  ۖالدمُّ ْ يَا   وََ ا اام

Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (sesamamu), dan mengusir 

segolongan dari kamu dari kampung halamannya. Kamu saling membantu 

(menghadapi) mereka dalam kejahatan dan permusuhan. Dan jika mereka 

datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal kamu dilarang 

mengusir mereka. Apakah kamu beriman kepada sebagian kitab (Taurat) dan 

ingkar kepada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas) bagi 

orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam kehidupan 

dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada azab yang paling 

berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan 

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī menjelaskan bahwa huruf hamzah 

pada kalimat  ٍأَ َنُْ مِىىُنَ بِبَعِْ  الِْ نَااِ وَتَْ نسُُونَ بِبَعْ ض itu mengandung makna inkār taubīkhī. Huruf ف 

yang jatuh setelah hamzah Istifhām menjadi penghubung antara kalimat sesudahnya dengan 

kalimat yang terbuang. Jika ditampakkan, maka bunyi kalimatnya adalah أتنع ىن ذلك  ن مىىن 

 mengapa kamu melakukan itu sehingga kamu beriman kepada) ببع  ال ناا و ت نسون ببع 

sebagian kitab dan ingkar kepada sebagian?). Titik pencelaan (taubīkhī)-nya adalah kekufuran 

mereka kepada sebagian kitab (Taurat). Sedangkan mereka beriman kepada sebagian yang 

lain
42

. 

 

                                                             
40

Aḥmad bin Muḥammad al-Ṣāwī, Ḥāshiyah al-Ṣāwī ‘alā tafsīr al-Jalālayin, hlm. 61. 
41

Al-Qur`an, hlm. 85. 
42

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī, Rūḥ al-Bayān, hlm. 175. 
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g. QS. Al-Baqarah, 2:106. 

َ ا أَوْ ِ ْ ِ َ ا  ألَََْ  َ عَْ مْ أَنم اامَ عََ ىىٰ كُ ِّ َ يْءٍ  َۗ ا  نَسَخْ ِ نْ آيٍَ  أَوْ  نُسَِ ا نََْتِ بَِِيٍْْ  ِّن ْ
 قَدِيرٌ 

Ayat yang kami batalkan atau yang kami hilangkan dari ingatan, pasti kami 

ganti dengan yang lebih baik atau sebanding dengannya. Tidakkah kamu tahu 

bahwa Allah Maha Kuasa atas segalanya? 

Aḥmad bin Muḥammad al-Ṣāwī menjelaskan bahwa hamzah Istifhām pada ayat di atas 

bermakna taqrīr (mendorong objek bicara untuk mengakui sesuatu yang tetap darinya, baik 

sesuatu tersebut berupa penetapan atau penafian/peniadaan). Dia juga menjelaskan bahwa 

makna taqrīr di sini maksudnya ا س وا نسف ب ىن    دٌسا   ى ك  شًء (mengukuhkan serta 

mengakui bahwa Allah Subhānahu wa Ta’ālā itu Maha Kuasa atas segalanya)
44

. 

h. QS. Al-Baqarah, 2:107 

 وََ ا لَكُم  ِّن وُونِ اامِ ِ ن وَلٍِّ وََ   ۗألَََْ  َ عَْ مْ أَنم اامَ لَُ  ُ ْ كُ السممَاوَاتِ وَااَْْ  ِ 
 َ صِيٍْ 

Tidakkah kamu tahu bahwa Allah memiliki kerajaan langit dan bumi? Dan 

tidak ada bagimu pelindung dan penolong selain Allah 

Hamzah Istifhām pada kalimat  ْ َ ْألََْ  تَع, menurut Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī 

al-Ḥanafī bermakna taqrīr (mendorong objek bicara untuk mengakui sesuatu yang tetap 

darinya, baik sesuatu tersebut berupa penetapan atau penafian/peniadaan)
46

. 

 Ismā`īl Ḥaqqī juga menjelaskan bahwa dikhususkannya Rasulullah Sallā Allāh ‘Alayh 

wa Sallam dalam percakapan (khiṭāb) ini, meskipun yang selainnya juga bisa masuk kedalam 

percakapan ini secara hakiki, menunjukan bahwa maksud percakapaan ini sebagai 

pengukuhan (taqrīr) terhadap pengetahuan orang yang diajak bicara (mukhāṭāb) tentang hal 

yang telah disebutkan dan tidak ada manusia pun yang lebih tahu dari Rasulullah Sallā Allāh 

‘Alayh wa Sallam tentang hal itu
47

. 

                                                             
43

Al-Qur`an, hlm. 106. 
44

Aḥmad bin Muḥammad al-Ṣāwī, Ḥāshiyah al-Ṣāwī ‘alā tafsīr al-Jalālayin, hlm. 77. 
45

Al-Qur`an, hlm. 107. 
46

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī, Rūḥ al-Bayān, hlm. 202. 
47

Ibid. 
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 Muḥyi al-Dīn bin Aḥmad Muṣṭafā Darwīsh mengungkapkan bahwa hamzah Istifhām  

yang masuk pada nafy ( ل) menunjukan makna taqrīr
48

. 

2. Istifhām yang Menggunakan Huruf Man ( من ) 

a. QS. Al-Baqarah, 2:114. 

 أوُلىَٰئِكَ َ ا كَانَ  ۚوََ نْ أَْ َ مُ ِ من  منَعَ َ سَااِدَ اامِ أَن يذُْكَرَ ِ يَ ا اْ ُُ  وََ عَىىٰ فِ َ راَبِِاَ
  َ مُْ فِ الدمُّ ْ يَا ِ زْيٌ وََ مُْ فِ ااِْ رةَِ عَذَااٌ عَظِيمٌ  َۚ مُْ أَن يَدُْ ُ وَ ا إِ م َ اانِِ َ 

Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang melarang di dalam masjid 

Allah untuk menyebut nama-Nya, dan berusaha merobohkannya? Mereka itu 

tidak pantas memasukinya kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka 

mendapat kehinaan di dunia dan di akhirat mendapat azab yang berat 

Salah satu adawāt al-Istifhām dalam ayat ini adalah kata man (مه). Menurut Muḥyi al-

Dīn bin Aḥmad Muṣṭafā Darwīsh,  Istifhām di atas bermakna nafy/inkārī
50

. 

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Ismā‟īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Ḥanafī 

bahwa kalimat Istifhām tersebut bermakna nafy/inkārī. Dia juga menjelaskan bahwa kalimat 

Istifhām inkārī/nafy pada ayat di atas memiliki kandungan makna  ِ هْ مَىَعَ مَنااِدَ  َّ  لا أحد اا   مِمَّ

(tidak ada seorang pun yang lebih zalim daripada orang yang melarang di dalam-masjid Allah 

Subhānahu wa Ta’ālā)
51

. 

b. QS. Al-Baqarah, 2:140. 

  ۗأَْ   َ ُ ولُونَ إِنم إبِْ راَِ يمَ وَإِْ اَعِيَ  وَإِْ َ ااَ وَيَ عُْ واَ وَااَْْ بَااَ كَا وُا ُ وودًا أَوْ َ صَاَ  ىٰ 
ُ بِغَاِ ٍ  عَمما  ۗ وََ نْ أَْ َ مُ ِ من كَنَمَ َ َ اوَةدً عِندَُ  ِ نَ اامِ  ۗقُْ  أأََ نُمْ أعََْ مُ أَِ  اامُ   وََ ا اام

  َ عْمَُ ونَ 
Ataukah kamu (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata bahwa Ibrahim, 

Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya adalah penganut Yahudi atau Nasrani? 

Katakanlah, “Kamukah yang lebih tahu atau Allah, dan siapakah yang lebih 

zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian dari Allah Yang ada 

padanya? Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan 

                                                             
48

Muḥyi al-Dīn bin Aḥmad Muṣṭafā Darwīsh, I’rāb al-Qur`an wa Bayānuh, hlm. 82. 
49

Al-Qur`an, hlm. 114. 
50

Muḥyi al-Dīn bin Aḥmad Muṣṭafā Darwīsh, I’rāb al-Qur`an wa Bayānuh, hlm. 171. 
51

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī, Rūḥ al-Bayān, hlm. 208. 
52

Al-Qur`an, hlm. 140. 
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Kalimat Istifhām yang terdapat pada potongan ayat  ًه كَنََ  شَهَااَ ة  menurut ,وَمَهْ أاَْ َُ  مِمَّ

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī bermakna inkārī. Adawāt al-Istifhām yang 

digunakan adalah kata مه. Dia juga menjelaskan bahwa makna inkārī yang dimaksud adalah لا

 tidak ada seorangpun yang lebih zalim daripada orang yang menyembunyikan) ٌ ىن أحد اا  

kesaksian dari manusia yang ada padanya)
53

. 

3. Istifhām yang Menggunakan Huruf Mā ( ما ) 

a. QS. Al-Baqarah, 2:133. 

أَْ  كُننُمْ ُ َ دَاءَ إِْ  حَضَرَ يَ عُْ واَ الْمَوْتُ إِْ  قاَلَ لبَِنِيِ  َ ا  َ عْبُدُونَ ِ ن بَ عْدِي قاَلُوا  َ عْبُدُ 
ا وََ ْنُ لَُ  ُ سِْ مُونَ  كََ وَإلِىََٰ  آَ اِكَ إبِْ راَِ يمَ وَإِْ اَعِيَ  وَإِْ َ ااَ إِ ىَٰدًا وَاحِددً  إِ ىَٰ

Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Ya‟kub, ketika dia 

berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” 

mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek 

moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu Tuhan Yang Mahaesa dan 

kami (hanya) berserah diri kepadanya.” 

kalimat Istifhām dalam ayat di atas terdapat pada kalimat مَا تَعْبدُُونَ مِه بَعْدِي. Adawāt al-

Istifhām yang digunakan adalah kata ما. Menurut Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-

Ḥanafī, kalimat tersebut memiliki kandungan makna taqrīr. Maksudnya untuk menetapkan 

mereka yang ditanya terhadap ketauhidan dan Islam
55

. 

b. QS. Al-Baqarah, 2:26 

 َ أَ ما المذِينَ آَ نُوا  َ يَ عَْ مُونَ  ۚإِنم اامَ َ  يَسْنَْ يِي أَن يَضْرِاَ َ َ  دً  ما بَ عُوضَ دً َ مَا  َ وْقَ َ ا
ُ بِِىَٰذَا َ َ  دً  ۖأَ مُ  الَْْقمُّ ِ ن  مبِِِّمْ   يُضِ مُّ بِِ  كَِ يْدًا  ۘ وَأَ ما المذِينَ كَنَرُوا  َ يَ ُ ولُونَ َ اَ ا أَ اَوَ اام
  وََ ا يُضِ مُّ بِِ  إِ م الْنَاِ ِ  َ  ۚوَيَ ْ دِي بِِ  كَِ يْدًا

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau 

yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu 

bahwa itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, “Apa 

maksud Allah dengan perumpamaan ini?” Dengan (perumpamaan) itu banyak 

orang yang dibiarkan-Nya sesat. Dan dengan itu banyak (pula) orang yang 

diberi-Nya petunjuk. Tetapi tidak yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) 

itu selain orang-orang fasik 

                                                             
53

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī, Rūḥ al-Bayān, hlm. 245. 
54

Al-Qur`an, hlm. 133. 
55

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī, Rūḥ al-Bayān, hlm. 239. 
56

Al-Qur`an, hlm. 26. 
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Kalimat  ًرَا مَ َ ة ُ بِهَ   Kalimat Istifhām ini .ما menggunakan adawātal-Istifhām مَاذَا أزََااَ  َّ

keluar dari makna aslinya, tetapi menunjukan makna inkār (mengingkari sesuatu yang 

dipertanyakan)
57

. Makna Inkār pada ayat tersebut maksudnya adalah al-nafyu (menafikan 

faidah)
58

. 

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī
59

 dan Maḥmūd bin „Amr bin Aḥmad 

al-Zamakhsharī
60

 memiliki penafsiran yang sama di dalam kitabnya. Keduanya menafsirkan 

kalimat Istifhām tersebut dengan makna taḥqīr (celaan). 

C. Terjemahan al-Qur`an Kemenag RI 

1. Istifhām yang Menggunakan Huruf Hamzah ( أ ) 

a. QS. Al-Baqarah, 2:44. 

  أََ َ   َ عِْ ُ ونَ  ۚأََ ُْ رُونَ النمااَ ِ لِْ ِّ وَ نَسَوْنَ أَ نُسَكُمْ وَأَ نُمْ  َ ن ُْ ونَ الْكِنَااَ 
Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan  

kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca kitab (Taurat)? 

Tidakkah kamu mengerti? 

Kata tanya hamzah pada kalimat  َأتََأمُْسُون yang lazimnya dalam bahasa Arab digunakan 

untuk menanyakan suatu fakta dan menuntut jawaban ya atau tidak (al-taṣdīq) serta jawaban 

alternatif (al-taṣawwur)
62

 diterjemahkan dengan kata tanya mengapa yang lazimnya dalam 

bahasa Indonesia digunakan untuk menanyakan sebab atau alasan terjadinya sesuatu
63

. 

Hal yang sama juga terjadi pada kalimat Istifhām yang kedua pada ayat di atas, yaitu 

 Kata tanya hamzah tersebut tidak diterjemah ke dalam bahasa Indonesia dengan .أَ ََ  تَعْ ِ ىُنَ 

kata yang selazimnya seperti apakah atau adakah; untuk menanyakan sebuah fakta dan 

menuntut jawaban ya atau tidak (al-taṣdīq) serta jawaban alternatif (al-taṣawur). Akan tetapi 

diterjemahkan dengan kata tidakkah. 

                                                             
57

Muḥammad bin Aḥmad al-Maḥallī dan „Abd al-Raḥmān bin Abī Bakr al-Suyūṭī, Tafsīr al-Jalālayin, (t.tp: al-

Ḥaramayin, 2007), hlm. 5. 
58

Aḥmad bin Muḥammad al-Ṣāwī, Ḥāshiyah al-Ṣāwī ‘alā tafsīr al-Jalālayin, hlm. 37. 
59

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī, Rūḥ al-Bayān, hlm. 87. 
60

Maḥmūd bin „Amr bin Aḥmad al-Zamakhsharī, al-Kashshāf ‘an Ḥaqā`iq Ghawāmid al-Tanzīl, Vol. I, hlm. 

117. 
61

Al-Qur`an, hlm. 44. 
62

Ahmad al-Hāshimī, Jawāhir al-Balāghah  fī al-Ma’ānī wa al-Bayān wa al-Badī’, hlm. 60. 
63

Hasan Alwi dkk, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hlm. 366. 
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Kata tanya tidakkah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia itu fungsinya seperti kata 

tanya bukankah, yaitu kata tanya untuk mengukuhkan kebenaran yang digunakan pada awal 

kalimat
64

. 

Penggunaan kata tanya mengapa untuk penerjemahan huruf hamzah Istifhām pada 

 dalam ayat di atas menunjukan bahwa esensi pertanyaan tersebut bukan untuk  أتََأمُْسُونَ 

mempertanyakan ada atau tidakanya fakta tentang orang-orang Yahudi yang menyuruh orang 

lain untuk melakukan kebajikan, sedangkan mereka melupakan diri mereka sendiri. Akan 

tetapi untuk mempertanyakan kenapa fakta tersebut terjadi. Begitu juga dengan 

penenerjemahan hamzah Istifhāmpada kalimat  َأَ ََ  تَعْ ِ ىُن dengan menggunakan kata tidakkah 

yang digunakan untuk mengukuhkan kebenaran bahwa mereka itu memiliki pengetahuan 

tentang hal itu.  

Oleh karena itu, penerjemahan kata mengapa untuk kalimat  َأتََأمُْسُون itu lebih tepat, 

daripada penggunaan kata tanya apakah atau adakah. Karena yang dipertanyakan bukan lagi 

ada dan tidaknya sebuah fakta melainkan faktor yang menyebabkan fakta itu terjadi. Begitu 

juga dengan pemilihan kata tidakkah, kalau padanan makna untuk kata tanya hamzah pada 

kalimat  َأَ ََ  تَعْ ِ ىُن itu lebih tepat dari penerjemahan lazimnya yang menggunakan apakah 

ataupun adakah. Karena kalimat introgatif ini tidak lagi menanyakan ada dan tidaknya 

pengetahuan mereka. Akan tetapi untuk mengukuhkan kebenaran bahwa mereka (orang-orang 

Yahudi) telah mengetahuinya. 

b. QS. Al-Baqarah, 2:139. 

 قُْ  أَُ َاامُّو َ نَا فِ اامِ وَُ وَ  بَ مُّنَا وَ بَمُّكُمْ وَلنََا أعَْمَالنَُا وَلَكُمْ أعَْمَالُكُمْ وََ ْنُ لَُ  ُ ِْ صُونَ 
Katakanlah (Muhammad), “Apakah kamu hendak berdebat dengan kami 

tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami 

amalan kami, bagi kamu amalan kamu, dan hanya kepada-Nya kami dengan 

tulus mengabdikan diri. 

Kata tanya hamzah pada kalimat ىوَىَا  diterjemahkan dengan kata tanya apakah أتَحَُااُّ

yang dalam bahasa Indonesia digunakan untuk menanyakan benda bukan manusia, 

menanyakan sifat, jenis dan sebagainya, serta menyatakan pilihan dan menegaskan informasi 

yang ingin diketahui
66

. 
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KBBI, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 226. 
65

Al-Qur`an, hlm. 139. 
66

KBBI, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 82. 
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 Fakta yang terjadi adalah ketika orang-orang Yahudi dan Nasrani berkata  

“Sesungguhnya Nabi-Nabi itu berasal dari kaum kami,  dari agama kami, dan agama kami itu 

lebih dahulu”. Maka Allah Subhānahu wa Ta’ālā berfirman “Katakanlah wahai Muhammad 

Sallā Allāh ‘Alayh wa Sallam kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani „Apakah kamu hendak 

berdebat dengan kami tentang Allah”
67

. 

Jadi, pemilihan kata tanya apakah untuk menjadi padanan kata tanya hamzah pada 

ayat di sini adalah pilihan yang tepat. Karena untuk menanyakan akan terjadinya sebuah fakta 

perdebatan tersebut. Seperti lazimnya kata tanya apakah sendiri digunakan untuk menegaskan 

informasi yang ingin diketahui. 

c. QS. Al-Baqarah, 2:140. 

  ۗأَْ   َ ُ ولُونَ إِنم إبِْ راَِ يمَ وَإِْ اَعِيَ  وَإِْ َ ااَ وَيَ عُْ واَ وَااَْْ بَااَ كَا وُا ُ وودًا أَوْ َ صَاَ  ىٰ 
ُ بِغَاِ ٍ  عَمما  ۗ وََ نْ أَْ َ مُ ِ من كَنَمَ َ َ اوَةدً عِندَُ  ِ نَ اامِ  ۗقُْ  أأََ نُمْ أعََْ مُ أَِ  اامُ   وََ ا اام

  َ عْمَُ ونَ 

Ataukah kamu (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata bahwa Ibrahim, 

Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya adalah penganut Yahudi atau Nasrani? 

Katakanlah, “Kamukah yang lebih tahu atau Allah, dan siapakah yang lebih 

zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian dari Allah Yang ada 

padanya? Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. 

Kata tanya hamzah pada kalimat  ْ ُأأَوَن diterjemahkan dengan cara menambahkah 

partikel –kah pada kata kamu. Partikel –kah digunakan untuk mengukuhkan pertanyaan, atau 

(dalam ragam standar) untuk memperhalus pertanyaan dan ditambahkan pada kata  tanya apa, 

mana, bagaimana, dimana, mengapa, dan siapa
69

. 

Sejarah mencatat sebuah fakta bahwa telah dikabarkan di dalam kitab Injil, Taurat dan 

juga al-Qur`an tentang keislaman para nabi dan bebasnya mereka dari menganut agama 

Yahudi dan Nasrani. Sedangkan orang-orang Yahudi dan Nasrani beranggapan bahwa para 

nabi sebelum diturunkannya Taurat dan Injil menganut agama Yahudi dan Nasrani. Kemudian 

mereka ditanya dengan kalimat pertanyaan yang ada pada ayat di atas. 

Kalimat tanya ini bertujuan untuk mengingatkan orang-orang Yahudi dan Nasrani 

bahwa mereka menyadari telah berbohong tentang apa yang mereka katakan. Karena itu, yang 
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Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī, Rūḥ al-Bayān, hlm. 244. 
68

Al-Qur`an, hlm. 140. 
69

KBBI, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 615. 
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digunakan dalam kalimat tanya ini hanya dengan menambahkan partikel –kah pada 

pertanyaannya, yang berfungsi untuk mengukuhkan pertanyaan dan juga berfungsi untuk 

memperhalus pertanyaan
70

. 

d. QS. Al-Baqarah, 2:100. 

ا   مبَذَُ  َ ريِقٌ  ِّن ُْ م   بَْ  أَكْ َ رُُ مْ َ  يُ ْ ِ نُونَ  ۚأَوكَُ ممَا عَاَ دُوا عَْ ددً
Dan mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelompok mereka 

melanggarnya? Sedangkan sebagian besar mereka tidak beriman. 

Kata tanya hamzah pada kalimat أوََكُ َّمَا diterjemahkan dengan mengapa yang lazimnya 

dalam bahasa Indonesia digunakan untuk menanyakan sebab atau alasan terjadinya sesuatu
72

. 

Realita yang terjadi bahwa banyak sekali dari kelompok orang-orang kafir dan leluhur 

mereka yang mengikat janji dengan Allah Subhānahu wa Ta’ālā, akan tetapi mereka 

melanggar perjanjian tersebut. Banyak juga yang mengikat janji dengan Rasulullah Sallā 

Allāh ‘Alayh wa Sallam, akan tetapi mereka tidak menepatinya
73

. 

Jika yang dipertanyakan dalam kalimat Istifhām di sini adalah realita, maka padanan 

makna yang tepat untuk menerjemahkan kata tanya hamzah tersebut adalah mengapa, bukan 

kata tanya apakah atau adakah. Karena yang ditanyakan bukan lagi ada atau tidaknya sebuah 

raelita. Akan tetapi, yang dipertanyakan adalah sebab terjadinya sebuah realita. 

e. QS. Al-Baqarah, 2:75. 

ُ مْ يَسْمَعُونَ كََ َ  اامِ ثُُم يَُُرُِّ و َُ  ِ ن بَ عْدِ  أَ َ نَطْمَعُونَ أَن يُ ْ ِ نُوا لَكُمْ وَقَدْ كَانَ َ ريِقٌ  ِّن ْ
 َ ا عََ ُ وُ  وَُ مْ يَ عَْ مُونَ 

Maka apakah kamu (muslimin) sangat mengharapkan mereka akan percaya 

kepadamu, sedangkan segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu 

mereka mengubahnya setelah memahaminya, padahal mereka mengetahuinya? 

Kata tanya hamzah pada kalimat  َأَ َنَْ مَعُىن diterjemahkan dengan kata tanya apakah 

yang dalam bahasa Indonesia digunakan untuk menanyakan benda bukan manusia, 
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Ibid. 
71

Al-Qur`an, hlm. 100. 
72

Hasan Alwi dkk, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, hlm. 366. 
73

Maḥmūd bin „Amr bin Aḥmad al-Zamakhsharī, al-Kashshāf ‘an Ḥaqā`iq Ghawāmid al-Tanzīl, hlm. 171. 
74

Al-Qur`an, hlm. 75. 
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 menanyakan sifat, jenis dan sebagainya, serta menyatakan pilihan dan menegaskan informasi 

yang ingin diketahui
75

. 

Telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan ketika Rasululullah Sallā Allāh ‘Alayh wa 

Sallam masuk ke dalam kota Madinah dan hendak berdakwah kepada orang-orang Yahudi 

agar kembali kepada kitab Allah Subhānahu wa Ta’ālā. Akan tetapi, mereka tidak 

mempercayainya. Maka turunlah ayat ini. 

Melihat realita yang terjadi tentang konteks penurunan ayat ini, aka dapat 

disimpulkan, bahwa pemilihan kata tanya apakah untuk menerjemahkan kata tanya hamzah di 

sini adalah pilihan yang tetap. Karena untuk mengukuhkan sesuatu yang ingin diketahui, 

karena belum menjadi sebuah realita yang sudah pasti adanya. 

f. QS. Al-Baqarah, 2:85 

ثُِْ  ُ َ ءِ  َ ْ نُ ُ ونَ أَ نُسَكُمْ وَتُُْراُِونَ َ ريِ دًا  ِّنكُم  ِّن وِيََ ِِ مْ َ ظاََ رُونَ عََ يِْ م ِ لِْْ ثُُم أَ نُمْ  ىَٰ
 أَ َ نُ ْ ِ نُونَ ببَِ عْضِ  ۚوَالْعُدْوَانِ وَإِن َ ُْ وكُمْ أَُ اَ  ىٰ  ُ نَاوُوُ مْ وَُ وَ ُ َرمٌ  عََ يْكُمْ إِْ راَاُُ مْ 

لِكَ ِ نكُمْ إِ م ِ زْيٌ فِ الْْيََاةِ  ۚالْكِنَااِ وََ كْنُرُونَ ببَِ عْضٍ   َ مَا اَزاَءُ َ ن يَ نْعَُ   ىَٰ
ُ بِغَاِ ٍ  عَمما  َ عْمَُ ونَ  ۗ وَيَ وَْ  الِْ يَاَ ِ  يُ رَومُّونَ إَِ ىٰ أََ دِّ الْعَذَااِ  ۖالدمُّ ْ يَا   وََ ا اام

Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (sesamamu), dan mengusir 

segolongan dari kamu dari kampung halamannya. Kamu saling membantu 

(menghadapi) mereka dalam kejahatan dan permusuhan. Dan jika mereka 

datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal kamu dilarang 

mengusir mereka. Apakah kamu beriman kepada sebagian kitab (Taurat) dan 

ingkar kepada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas) bagi 

orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam kehidupan 

dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada azab yang paling 

berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. 

Kata tanya hamzah pada kalimat  َأَ َنُْ مِىىُن diterjemahkan dengan kata tanya apakah 

yang dalam bahasa Indonesia digunakan untuk menanyakan benda bukan manusia, 

menanyakan sifat, jenis dan sebagainya, serta menyatakan pilihan dan menegaskan informasi 

yang ingin diketahui
77

. 
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KBBI, hlm. 82. 
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Al-Qur`an, hlm. 85. 
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Kata tanya apakah untuk menerjemahkan kata tanya hamzah di sini adalah pilihan 

yang tetap. Karena untuk mengukuhkan sesuatu yang ingin diketahui, karena belum menjadi 

sebuah realita yang sudah pasti adanya. 

g. QS. Al-Baqarah, 2:106. 

َ عَ ىٰى كُ ِّ َ يْءٍ  َ آ اوَْ ِ ْ ِ َ ا ۗ الَََْ  َ عَْ مْ انَم ااىّٰ ن ْ َ ا  َ نْسَخْ ِ نْ اىٰيٍَ  اوَْ  ُ نْسَِ ا نََْتِ بَِِيٍْْ  ِّ
  قَدِيْ رٌ 

Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti Kami ganti 

dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu tahu 

bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu? 

Hal yang sama juga terjadi pada kalimat Istifhām dalam ayat di atas, yaitu  ْ َ ْألََْ  تَع. Kata 

tanya hamzah tersebut juga tidak diterjemah ke dalam bahasa Indonesia dengan kata yang 

selazimnya seperti apakah atau adakah, untuk menanyakan sebuah fakta dan menuntut 

jawaban ya atau tidak (al-taṣdīq) serta jawaban alternatif (al-taṣawur). Akan tetapi 

diterjemahkan dengan kata tidakkah. 

Kata tanya tidakkah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia fungsinya seperti kata 

tanya bukankah yaitu kata tanya untuk mengukuhkan kebenaran yang digunakan pada awal 

kalimat
79

. 

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī, pengarang kitab Rūḥ al-Bayān 

menjelaskan dalam karyanya bahwa objek yang diajak biacara dalam kaliamat Istifhām 

tersebut adalah Nabi Muḥammad Sallā Allāh ‘Alayh wa Sallam. Ismā`īl Ḥaqqī juga 

menjelaskan bahwa kalimat Istifhām tersebut digunakan untuk mengukuhkan. Maksudnya 

pengukuhan bahwa Nabi Muḥammad Sallā Allāh ‘Alayh wa Sallam benar-benar mengatahui 

bahwa Allah Subhānahu wa Ta’ālā itu Dzat Yang Maha Kuasa atas segalanya
80

. 

Melihat fungsi kata tanya tidakkah dan melihat penafsiran ulama tentang ayat ini, 

maka penggunakan kata tanya tidakkah untuk makna penerjemahan kata tanya hamzah pada 

kalimat Istifhām di sini adalah pemilihan yang tepat. Penerjemahan dan keterangan yang 

serupa seperti ayat ini adalah lanjutan ayat selanjutnya, yaitu surah al-Baqarah 2:107. 
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Al-Qur`an, hlm. 107. 
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KBBI, hlm. 226. 
80

Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī, Rūḥ al-Bayān, hlm. 202. 
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 h. QS. Al-Baqarah, 2:107. 

 وََ ا لَكُم  ِّن وُونِ اامِ ِ ن وَلٍِّ وََ   ۗألَََْ  َ عَْ مْ أَنم اامَ لَُ  ُ ْ كُ السممَاوَاتِ وَااَْْ  ِ 
 َ صِيٍْ 

Tidakkah kamu tahu bahwa Allah memiliki kerajaan langit dan bumi? Dan 

tidak ada bagimu pelindung dan penolong selain Allah 

Hal yang sama juga terjadi pada kalimat Istifhām dalam ayat di atas, yaitu  ْ َ َْألََْ  تع yang 

diterjemahkan dengan kata tanya tidakkah. Ismā`īl Ḥaqqī bin Muṣṭafā al-Istanbūlī al-Ḥanafī 

menjelaskan bahwa objek yang diajak biacara dalam kalimat Istifhām tersebut adalah Nabi 

Muḥammad Sallā Allāh ‘Alayh wa Sallam Istifhām tersebut untuk mengukuhkan bahwa Nabi 

Muḥammad Sallā Allāh ‘Alayh wa Sallam benar-benar mengatahui bahwa Allah Subhānahu 

wa Ta’ālā itu Dzat Yang Maha Kuasa atas segalanya
82

. 

2. Istifhām yang Menggunakan Huruf Man ( مه ) 

a. QS. Al-Baqarah, 2:114. 

 أوُلىَٰئِكَ َ ا كَانَ  ۚوََ نْ أَْ َ مُ ِ من  منَعَ َ سَااِدَ اامِ أَن يذُْكَرَ ِ يَ ا اْ ُُ  وََ عَىىٰ فِ َ راَبِِاَ
  َ مُْ فِ الدمُّ ْ يَا ِ زْيٌ وََ مُْ فِ ااِْ رةَِ عَذَااٌ عَظِيمٌ  َۚ مُْ أَن يَدُْ ُ وَ ا إِ م َ اانِِ َ 

Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang melarang di dalam masjid 

Allah untuk menyebut nama-Nya, dan berusaha merobohkannya? Mereka itu 

tidak pantas memasukinya kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka 

mendapat kehinaan di dunia dan di akhirat mendapat azab yang berat. 

Kata tanya man (مه) pada kalimat  ُ َ َْوَمَهْ أا yang lazimnya dalam bahasa Arab 

digunakan untuk menanyakan suatu fakta serta jawaban alternatif (al-taṣawwur)
84

 dalam hal 

ini digunakan untuk menanyakan sesuatu yang berakal yaitu siapa. Kata tanya siapa lazimnya 

digunakan untuk menanyakan nominan insan
85

 yang disertai dengan partikel –kah. Fungsinya 

untuk mengukuhkan pertanyaan, atau (dalam ragam standar) untuk memperhalus pertanyaan 

dan ditambahkan pada kata  tanya apa, mana, bagaimana, dimana, mengapa, dan siapa
86

. 
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Pemilihan kata tanya siapa yang umumnya digunakan untuk menanyakan nominan 

insan (sesuatu yang berakal) adalah hal yang tepat untuk penerjemahan kata tanya man pada 

kalimat Istifhām di atas. Karena kalimat Istifhām tersebut menanyakan seseorang yang lebih 

zalim dari pada orang yang melarang di dalam masjid Allah untuk menyebut nama-Nya. 

a. QS. Al-Baqarah, 2:140. 

  ۗأَْ   َ ُ ولُونَ إِنم إبِْ راَِ يمَ وَإِْ اَعِيَ  وَإِْ َ ااَ وَيَ عُْ واَ وَااَْْ بَااَ كَا وُا ُ وودًا أَوْ َ صَاَ  ىٰ 
ُ بِغَاِ ٍ  عَمما  ۗ وََ نْ أَْ َ مُ ِ من كَنَمَ َ َ اوَةدً عِندَُ  ِ نَ اامِ  ۗقُْ  أأََ نُمْ أعََْ مُ أَِ  اامُ   وََ ا اام

  َ عْمَُ ونَ 
Ataukah kamu (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata bahwa Ibrahim, 

Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya adalah penganut Yahudi atau Nasrani? 

Katakanlah, “Kamukah yang lebih tahu atau Allah, dan siapakah yang lebih 

zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian dari Allah Yang ada 

padanya? Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. 

Kata tanya man (مه) pada kalimat  ُ َ َْوَمَهْ أا diterjemahkan dengan menggunakan kata 

tanya siapa yang disertai dengan partikel –kah. 

Pemilihan kata tanya siapa yang lazimnya digunakan untuk menanyakan nominan 

insan (sesuatu yang berakal) adalah hal yang tepat untuk penerjemahan kata tanya man  pada 

kalimat Istifhāmdi atas. Karena kalimat Istifhāmtersebut menanyakan seseorang yang lebih 

zalim dari pada orang yang menyembunyikan kesaksian dari Allah yang ada padanya. 

3. Istifhām yang Menggunakan Huruf Mā ( ما ) 

a. QS. Al-Baqarah, 2:133. 

أَْ  كُننُمْ ُ َ دَاءَ إِْ  حَضَرَ يَ عُْ واَ الْمَوْتُ إِْ  قاَلَ لبَِنِيِ  َ ا  َ عْبُدُونَ ِ ن بَ عْدِي قاَلُوا  َ عْبُدُ 
ا وََ ْنُ لَُ  ُ سِْ مُونَ  كََ وَإلِىََٰ  آَ اِكَ إبِْ راَِ يمَ وَإِْ اَعِيَ  وَإِْ َ ااَ إِ ىَٰدًا وَاحِددً  إِ ىَٰ

Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Ya‟kub, ketika dia 

berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” 

mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek 

moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu Tuhan Yang Mahaesa dan 

kami (hanya) berserah diri kepadanya. 
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 Kata tanya mā (ما) pada kalimat  lazimnya dalam bahasa Arab مَا تَعْبدُُونَ مِه بَعْدِي

digunakan untuk menanyakan suatu fakta serta jawaban alternatif (al-taṣawwur)
89

. Dalam hal 

ini, mādigunakan untuk menanyakan sesuatu yang tidak berakal
90

, yaituapa, yang lazimnya 

digunakan untuk menanyakan nama, sifat dan jenis sesuatu
91

. 

Muḥammad bin „Umar bin al-Ḥasan bin al-Ḥusayin al-Taymī al-Rāzī, pengarang kitab 

Mafātīḥ al-Ghayib menjelaskan tentang kata tanya mā pada kalimat Istifhām di atas. 

Meskipun kata tanya mā yang lazimnya digunakan untuk menanyakan sesuatu yang tidak 

berakal, bisa juga digunakan untuk menanyakan Tuhan yang berhak disembah dengan alasan 

bahwa mā bersifat umum. Seperti untuk menanyakan sifat, hakikat perkara yang disebutkan, 

dan menanyakan nama.
92

 

Maḥmūd bin „Amr bin Aḥmad al-Zamakhsharī dalam karya tafsirnya, al-Kashshāf ‘an 

Ḥaqā`iq Ghawāmiḍ al-Tanzīl menerangkan bahwa pertanyaan ini adalah pertanyaan tentang 

sifat Dzat yang disembah
93

. 

Dengan demikian, penggunan kata tanya apa sebagai padanan makna kata tanya mā 

pada ayat tersebut adalah merupakan pilihan tepat. Karena yang ditanyakan dalam kalimat 

Istifhām tersebut adalah sebuah sifat yaitu sifat Allah. 

b. QS. Al-Baqarah, 2:26. 

 َ أَ ما المذِينَ آَ نُوا  َ يَ عَْ مُونَ  ۚإِنم اامَ َ  يَسْنَْ يِي أَن يَضْرِاَ َ َ  دً  ما بَ عُوضَ دً َ مَا  َ وْقَ َ ا
ُ بِِىَٰذَا َ َ  دً  ۖأَ مُ  الَْْقمُّ ِ ن  مبِِِّمْ   يُضِ مُّ بِِ  كَِ يْدًا  ۘ وَأَ ما المذِينَ كَنَرُوا  َ يَ ُ ولُونَ َ اَ ا أَ اَوَ اام
  وََ ا يُضِ مُّ بِِ  إِ م الْنَاِ ِ  َ  ۚوَيَ ْ دِي بِِ  كَِ يْدًا

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau 

yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu 

bahwa itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, “Apa 

maksud Allah dengan perumpamaan ini?” Dengan (perumpamaan) itu banyak 

orang yang dibiarkan-Nya sesat. Dan dengan itu banyak (pula) orang yang 

diberi-Nya petunjuk. Tetapi tidak yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) 

itu selain orang-orang fasik. 

Kata tanya mā (ما) pada kalimat  ًرَا مَ َ ة ُ بِهَ   diterjemahkan dengan menggunakan مَاذَا أزََااَ  َّ

kata tanya apa. 
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Kata tanya apa digunakan untuk menanyakan nama, sifat dan jenis sesuatu, untuk 

pengganti sesuatu, kata tanya untuk menanyakan pertalian kekeluargaan, pengganti sesuatu 

yang belum terang, pengganti barang sesuatu, untuk menghaluskan permintaan, atau untuk 

mendahului kalimat tanya
95

. 

Dalam konteks ayat ini, Allah Subhānahu wa Ta’ālā membuat perumpaan lalat dan 

laba-laba terhadap orang-orang musyrik di dalam kitab-Nya. Perumpamaan tersebut 

menyebabkan kaum Yahudi tertawa, dan mereka berkata, “Firman Allah Subhānahu wa 

Ta’ālā tidak seperti ini”
96

. Maksudnya mereka menganggap sepele kalau kitab-Nya memuat 

hal-hal yang sepele seperti lalat dan laba-laba. Mereka menyepelekannya karena mereka tidak 

tahu alasannya. Oleh sebab itu, penggunaan kata tanya apa dalam penerjemahan kata mā pada 

kalimat Istifhām di atas adalah merupakan pilihan tepat. Pemilihan kata tanya apa, 

menunjukan bahwa esensi pertanyaannya untuk menanyakan sesuatu yang belum jelas. Dan 

salah satu fungsi kata tanya apa adalah untuk menggantikan sesuatu yang belum jelas. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan analisis atas Al-Qur`an & Terjemahnya (Terjemah 

Kemenag RI 2002) tentang ayat-ayat Istifhām, dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa 

makna yang terkandung dalam ayat-ayat Istifhām adalah: (1). Inkār pada surah al-Baqarah 

ayat 139, 75, 85, 140, 44, 100, 26, 140, 114. (2) Hakiki pada surah al-Baqarah ayat 140. (3). 

Taqrīr pada surah al-Baqarah ayat 106, 107, 133, 44. (4). Taḥqīr pada surah al-Baqarah ayat 

26. 

Penerjemahan adawāt al-Istifhām dengan menggunakan kata tanya yang sepadan dan 

konsisten. Seperti penerjemahan man (مه) yang selalu diterjemahkan dengan menggunakan 

kata tanya siapakah. Penerjemahann Mā (ما) yang selalu menggunakan kata tanya apa. 

Sedangkan penerjemahan Hamzah (أ) diterjemahkan dengan kata apakah, Penambahan 

partikel –“kah”, “tidakkah”, dan “mengapa”. Inkonsistensi ini terjadi karena fungsi kata tanya 

itu sendiri saat menjadi padanan terjemahan  ayat Istifhām yang menggunakan Hamzah. 

Konsistensi penerjemahan dalam bentuk kalimat tanya tersebut menyebabkan ada nilai yang 

terwakili. Diantaranya nilai sastra pemeberian efek dan maksud yang terkandung itu sendiri. 
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